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BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1  Algoritma Douglas-Peucker

Merupakan algoritma yang secara independen oleh Urs Ramer dan
dikembangkan lebih lanjut oleh David Douglas dan Thomas Peucker sehingga
dinamakan juga Algoritma Ramer-Douglas-Peucker (Douglas dan Peucker, 1973).
Algoritma ini adalah algoritma yang digunakan untuk minimalisasi jumlah
koordinat yang dibutuhkan untuk merepresentasikan sebuah kurva. Algoritma ini
bergantung pada jarak metrik epsilon (g) yang akan menentukan apakah sebuah
poin dalam kurva akan diikutkan atau tidak ke dalam poin-poin hasil minimalisasi
koordinat. Nilai epsilon (g) merepresentasikan jarak tegak Ilurus atau
perpendicular distance dari segment garis ke poin lainnya dalam data koordinat

yang akan diminimalkan (Griffin, 2012) (lihat Gambar 2.1).

Perpendicular Distance

Gambar 2.1 Jarak Tegak Lurus Garis AB Terhadap Titik X
(Sumber: Griffin, 2012)
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Berikut merupakan pseudocode dari Algoritma Douglas-Peucker.

Algorithm 1: Original Ramer-Douglas-Peucker algorithm

Input: P = {pg.....pn}.epsilon

Output: P’ = {p}....p,} where PPC P

dmax = 0

index =0

for i — 2 to (length{P} —1) do

d +— PerpendicularDistance( F;, Line( Py, Pn))
if d > dmaxr then

inder «— i
dmar — d

if dmax > epsilon then

@ oW WK

m

9 P! = RamerDouglasPeucker{ Plp;. ..., index|, epsilon)
10 P, = RamerDouglasPeucker( Plindex, . .., pn], epsilon)
11 P+ P{LUF,

12 else

13 |_ P=p,... B
14 return P’

Gambar 2.2 Pseudocode Algoritma Douglas-Peucker
(Sumber: Griffin, 2012)

Apabila jarak tegak lurus suatu poin lebih kecil daripada nilai epsilon
maka poin tersebut akan dihilangkan dari hasil. Dengan kata lain epsilon akan
menentukan granularitas dari hasil representasi. Semakin kecil nilai epsilon, data
hasil minimalisasi akan semakin mendekati data awal sebelum dikompresi
dikarenakan akan lebih banyak poin dari data awal yang diikutsertakan dalam data
hasil kompresi (Griffin, 2012)

Berikut merupakan pengaruh perubahan nilai epsilon pada data hasil
minimalisasi jalur yang ditunjukkan oleh Gambar 2.3. Terlihat pada kolom A
hanya poin awal dan akhir saja yang merupakan hasil minimalisasi yang
disebabkan nilai epsilon yang terlampau besar. Sedangkan pada kolom F hampir

seluruh poin pada data asli juga ikut berada pada data hasil minimalisasi.
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Gambar 2.3 Pengaruh Nilai Epsilon Pada Algoritma Douglas-Peucker
(Sumber: Griffin, 2012)

2.2.1 Keunggulan Algoritma Douglas Peucker

Algoritma Douglas-Peucker merupakan cara yang popular digunakan
untuk melakukan kompresi data berupa titik-titik di dalam kurva guna mengurangi
kebutuhan penyimpanan. Algoritma Douglas-Peucker dapat diaplikasikan pada
berbagai aplikasi geospatial dan komputer grafik. Secara umum, algoritma
Douglas-Peucker diaplikasikan untuk mengurangi jumlah titik yang diperlukan
untuk menyimpan data lokasi (Muckell dkk, 2010).

Salah satu kekurangan data lintasan yang terkompresi adalah distorsi dan
berkurangnya akurasi dibandingkan data asli yang tidak terkompresi. Namun,
algoritma Douglas-Peucker adalah algoritma penyederhanaan garis yang paling
akurat dan memiliki performa terbaik dalam hal distorsi bentuk (Shi dan Cheung,

2006).
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2.2  Android

Dewasa ini, Android menjadi salah satu platform perangkat mobile yang
paling popular di dunia (Google, 2013). Android merupakan sistem operasi
perangkat mobile yang menjanjikan keterbukaan, keterjangkauan, open source,
dan framework aplikasi mobile tingkat atas (Hashimi dkk, 2010). Android
menyediakan satu kesatuan perangkat lunak lengkap untuk perangkat mobile:
sebuah sistem operasi, middleware, dan kunci aplikasi-aplikasi mobile (Xuguang,

2009).

2.3.1 Arsitektur Android
Menurut Shu (2009) Android memiliki arsitektur fundamental yang
terbagi atas lima komponen utama. Arsitektur Android ditunjukkan oleh Gambar

2.4,

APPLICATIONS

Contacts Phone Browser

APPLICATION FRAMEWORK

Window Content

Activity Manager Manager Providers

Telephony Resource Location Notification

bt i e Manager Manager Manager Manager

LIBRARIES ANDROID RUNTIME

Surface Manager Media Core Libraries

Framework
T DatvikVirzaal

OpenGL | ES FreeType Machine

SGL SSL —‘

LiINuUX KERNEL

Displa; Flash Memo Binder (IPC)
Dn%ez Camera Driver Driver 4 Driver

Audio Power
Keypad Driver WiFi Driver Difvers Management

Gambar 2.4 Arsitektur Android
(Sumber: Shu, 2009)
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Arsitektur Android pada Gambar 2.4 dijelaskan sebagai berikut (Shu,
2009).
A. Application
Kumpulan dari aplikasi inti yang berjalan di level framework paling atas,
di dalamnya termasuk aplikasi email, aplikasi SMS, kalender, aplikasi Google
Maps, penjelajah web, aplikasi kontak, dan masih banyak lagi. Semua aplikasi
ditulis menggunakan Bahasa Pemrograman Java.
B. Application Framework
Developer memiliki hak akses penuh terhadap API framework yang
digunakan aplikasi inti. Arsitektur aplikasi ini dirancang untuk memudahkan
penggunaan kembali komponen-komponen Android. Komponen-komponen
yang dimaksud adalah seperti ActivitiesViews yang dapat digunakan untuk
membangun aplikasi, termasuk di dalamnya adalah Grids, Lists, TextViews,
EditTexts, Spinners, Buttons, Web Browser dan bahkan MapView dapat
digunakan dalam setiap aplikasi dalam beberapa baris kode; Content Providers
yang memungkinkan aplikasi untuk mengakses data dari aplikasi lain (seperti
data kontak), atau untuk berbagi data dengan aplikasi lain.
C. Libraries
Android memasukkan sekumpulan C/C++ library yang digunakan oleh
berbagai komponen dalam sistem Android. Kemampuan ini terbuka untuk
para developer melalui Android Application Framework. Beberapa library

utama dapat dilihat pada gambar.
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D. Android Runtime
Setiap aplikasi Android berjalan pada mesin virtualnya masing-masing,
dikenal dengan Dalvik virtual machine. Dalvik telah dirancang sedemikian
rupa sehingga sebuah perangkat dapat menjalankan lebih dari satu virtual
machine secara efisien. Dalvik VM mengeksekusi file dalam format .dex
(Dalvik Executable) yang telah dioptimalkan untuk penggunaan CPU dan
memori yang minimal.
E. Linux Kernel
Android mengandalkan Linux (versi Kernel 2.6) untuk layanan sistem
utama seperti pengaturan memori, pengaturan proses, keamanan, jaringan dan
driver model. Linux Kernel juga berperan sebagai lapisan abstraksi antara

aplikasi dan perangkat keras yang digunakan Android.

2.3.2 Penentuan Lokasi Dengan Android

Mengetahui dimana lokasi pengguna akan membuat aplikasi yang dibuat
terlihat pintar dan dapat menyampaikan informasi yang lebih baik kepada
pengguna. Dalam Android, untuk menentukan lokasi dapat dicapai dengan
menggunakan dua cara yaitu melalui GPS atau Network Location Android.
Walaupun GPS memiliki akurasi paling tinggi tetapi hanya dapat digunakan di
luar ruangan, konsumsi baterai yang sangat tinggi dan tidak dapat mengembalikan
lokasi secepat yang diinginkan pengguna. Network Location Android menentukan
lokasi pengguna dengan memanfaatkan Cell Tower dan sinyal wi-fi, menyediakan
informasi lokasi baik di dalam maupun di luar ruangan, respon lebih cepat dan

tingkat konsumsi daya yang lebih rendah. Untuk menentukan lokasi dapat
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digunakan kedua cara ini ataupun hanya salah satunya saja. Berikut merupakan
strategi penentuan lokasi dalam Android yang disarankan oleh Android

Developers (Android Developers, 2013).

A. Requesting Location Update
Mendapatkan lokasi pengguna dengan Android dilakukan dengan
memanfaatkan kelas locationManager dengan memanggil fungsi
requestLocationUpdates () dan melewati 1ocationListener yang telah
dibuat. 10cationListener harus menerapkan beberapa metode callback yang
akan dipanggil oleh 10cationManager Seperti ketika terjadi perubahan lokasi

atau ketika perubahan status layanan.

/{ Acguire a reference to the system Location Manager

2 LocationManager locationManager = (LocationManager) this.getSystemService(Context.LOCATION SERVICE):

ff Define a listener that responds to location updates

Locationlistener locationListener = new LocationListener() {
g public woid onLocationChanged({Location location) {
ff Called when a new location is found by the network location provider.
makeUseCfNewLocation{location) ;

}
public woid onStatusChanged (5tring provider, int status, Bundle extras) {}
public woid onProviderEnabled({String prowvider) {}

puklic void onProviderDisabled(String provider) {}

tis
/{ Register the listener with the Location Manager to receive location updates
locationManager.requestlocationUpdates (LocationManager .NETWCRK PROVIDER, O, 0, locationListener);

Gambar 2.5 Algoritma Request Location Update
(Sumber: Android Developers, 2013)

Parameter pertama dalam requestlocationUpdates () merupakan tipe
layanan lokasi yang digunakan (dalam contoh ini adalah Network Location
Android dengan menggunakan cell tower dan wi-fi). Frekuensi listener dalam
menerima update dapat ditentukan dengan parameter kedua dan ketiga.

Parameter kedua menentukan berapa selang waktu minimal listener dalam
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menerima update, sedangkan parameter ketiga menentukan perubahan jarak
minimal listener dalam menerima update. Serta parameter terakhir merupakan
objek kelas 1ocationListener.

Untuk dapat menerima update lokasi dari cps ProOVIDER atau
NETWORK PROVIDER aplikasi harus meminta izin pengguna dengan deklarisasi
ACCESS COARSE LOCATION atau access FINE LocaTIoN di dalam file

AndroidManifest.

<manifest >
2 <uses-permission androld:name="android.permission.ACCESS FINE LOCATION" i

</manifest>

Gambar 2.6 Request User Permission
(Sumber: Android Developers, 2013)

B. Flow for Obtaining User Location
Berikut merupakan alur dari prosedur yang biasa dilakukan untuk
memperoleh lokasi pengguna.
1. Memulai aplikasi
2. Beberapa waktu kemudian, dengarkan perubahan lokasi dari penyedia
lokasi yang diinginkan
3. Pertahankan lokasi terbaik saat ini (current best estimate) dengan
memfilter lokasi yang baru tetapi tidak lebih akurat
4. Berhenti mendengarkan perubahan lokasi
5. Ambil lokasi terbaik saat ini untuk digunakan dalam aplikasi.
Secara garis besar langkah-langkah diatas dapat divisualisasikan pada Gambar

2.7.
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NewWiFi-based
Listen for Carhed GPS location is
GFS and location is dismissed due ta
MNetwark dismissed as larger error Stop listening
updates too ald estimates far updates
Appication Cached NewCelID A WiFi-based A GPS Bestestimate ~ Time (t
netwark fix is location is location of the location
location is received obtained replaces isused in the
retrieved current best application
estimate

Gambar 2.7 Timeline aplikasi dalam mendengarkan perubahan lokasi
(Sumber: Android Developers, 2013)

C. Deciding When to Start Listening for Updates
Aplikasi dapat langsung mulai untuk mendengarkan perubahan lokasi
ketika aplikasi mulai berjalan atau ketika pengguna mengaktifkan suatu fitur
di dalam aplikasi. Perlu diperhatikan bahwa jangka waktu yang panjang dalam
mendengarkan perubahan lokasi dapat sangat memakan daya baterai tetapi

jangka waktu yang singkat akan berimbas pada akurasi yang minim.

D. Getting a Fast Fix With the Last Known Location
Waktu yang diperlukan oleh listener dalam mendapatkan lokasi yang
pertama biasanya memakan waktu yang lama bagi pengguna untuk menunggu.
Sampai sebuah lokasi yang lebih akurat didapatkan, aplikasi harus dapat
memanfaatkan lokasi terakhir dengan memanggil fungsi

getLastKnownLocation (String).

S5tring locationProvider = LocationManager.NETWORE_PROVIDER;

2 [/ Or use LocationManager.GP5 PROVIDER

Location lastEnownLocation = locationManager.getLastEnownLocation (locationProvider)

Gambar 2.8 Algoritma Get Last Known Location
(Sumber: Android Developers, 2013)
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E. Deciding When to Stop Listening for Updates
Logika dalam menentukan apakah lokasi yang baru tidak diperlukan lagi
bisa beragam mulai dari sederhana sampai kompleks. Selalu waspada bahwa
dengan mendegarkan perubahan lokasi untuk waktu yang lama dapat
menghabiskan daya baterai. Oleh karena itu, ketika data lokasi telah
didapatkan aplikasi harus segera berhenti mendengarkan perubahan lokasi

dengan memanggil fungsi removeUpdates (PendingIntent).

1 /4 Remove the listener you previously added

2 locationManager. removelpdates (locationlistener) ;

Gambar 2.9 Algoritma Stop Listening Location Update
(Sumber: Android Developers, 2013)

F. Maintaining a Current Best Estimate

Data lokasi terbaru bukan berarti yang paling akurat. Hal ini disebabkan
tingkat akurasi yang dapat berbeda setiap data lokasi didapatkan. Dalam
memilih lokasi terbaik dapat dilakukan dengan menerapkan beberapa kriteria.
Dimana kriteria ini juga dapat bervariasi tergantung penggunaannya. Berikut
adalah beberapa langkah yang dilakukan untuk memvalidasi akurasi dari data
lokasi.

1. Cek apakah lokasi yang baru didapatkan jauh lebih baru dibandingan

lokasi sebelumnya.
2. Cek apakah lokasi yang baru didapatkan memiliki tingkat akurasi yang

lebih baik atau lebih buruk dari lokasi sebelumnya.
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3. Cek apakah data lokasi yang baru didapatkan berasal dari penyedia
lokasi yang sama atau tidak dan tentukan penyedia lokasi mana yang

lebih dipercayai.

Web Service

Ron Schmelzer, Travis Vandersypen, dkk dalam buku XML and Web

Services Unleashed menjelaskan web service sebagai berikut.

Web Services are platform independent, contracted components that
communicate via XML-based interfaces. Loosely coupled means that Web
Services and the programs that invoke them can be changed independently of
each other. Loose coupling also implies that Web Services are platform
independent. Contracted means that a Web Service’s behavior, its input and
output parameters, and how to bind to it are publicly available. A component is
encapsulated code, which means that the implementation of each component is
hidden from outside the component. Each component’s functionalities only
known by the interface it exposes. Because all Web Services '’ interfaces are built
with XML, they all share the advantages of XML: They have a human readable,
text-based format that is firewall friendly and self-describing. All Web Services
are described using a standard XML notation called its service description.

Penggunaan web service sangat tepat digunakan untuk mengintegrasikan sistem

komputasi yang benar-benar berbeda satu sama lain. Web service ditujukan untuk

menyediakan interopabilitas antara platform yang satu dengan platform yang

lainnya dengan mengunakan standarisasi web (Boezemen, 2003).

2.4.1 Simple Object Access Protocol

Simple Object Access Protocol atau SOAP merupakan kerangka dasar

penyusun pesan dalam layanan web. Dengan SOAP kita dapat mengakses layanan

web melalui loosely coupled infrastructure yang menyediakan ketangguhan,

skalabilitas dan fleksibilitas yang signifikan dalam deployment menggunakan
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berbagai teknologi implementasi dan jaringan transportasi yang berbeda-beda
(Curbera, 2005).
SOAP menyediakan mekanisme yang sederhana dan ringan untuk
pertukaran struktur dan tipe informasi antara peer dalam distributed environment
dengan menggunakan XML. Menurut Box (2000) SOAP terdiri atas tiga bagian:
1. SOAPenvelope : Membangun suatu kerangka menyeluruh untuk
mengungkapkan apa yang ada di dalam pesan, siapa yang harus
menanganinya, dan apakah itu adalah pilihan atau wajib.

2. SOAP encoding rule : Mendefinisikan mekanisme serialisasi yang dapat
digunakan untuk pertukaran tipe data yang didefinisikan aplikasi.

3. SOAP RPC representation: Mendefinisikan konvensi yang dapat digunakan

untuk merepresentasikan remote procedure calls dan responnya.

2.4.2 Web Service Description Language

Web Service Description Language atau WSDL merupakan protokol
komunikasi dan format pesan standar dalam komunitas web yang mendefinisikan
tata bahasa dalam XML untuk mendeskripsikan layanan-layanan jaringan sebagai
sekumpulan dari endpoint-endpoint yang dapat saling berkomunikasi dan bertukar
pesan (Christensen, 2001). WSDL mungkin adalah metadata yang paling mapan
dalam mendeskripsikan karakteristik layanan web yang di-deploy pada suatu
jaringan. WSDL memperbolehkan developer untuk mendeskripsikan karekteristik
fungsional dari layanan web, seperti apa aksi atau fungsi yang dilakukan layanan
web dalam hal pesan yang diterima dan dikirim oleh layanan web tersebut

(Curbera, 2005).
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2.4.3 kSOAP

kSOAP merupakan sebuah library client web service yang dibatasi khusus
untuk lingkungan Java, seperti Applet atau aplikasi J2ME (CLDC / CDC / MIDP).
Saat ini KSOAP terbaru adalah KSOAP 2 dimana merupakan desain kembali dari
kSOAP versi pertama dengan perubahan-perubahan penting seperti struktur yang
semakin rapi, dukungan literal encoding, dukungan SOAP Serialization dalam
class SoapSerializationEnvelope, flag dotNet untuk mengubah tingkah laku
standar SoapSerializationEnvelope ke dalam penanganan namespace yang baku di

.NET (Sourceforge.net, 2006).
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